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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa “Strategi Komunikasi Bank 

Sampah Induk (BSI) Dalam Mensosialisasikan Pembayaran Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) Dengan Sampah Di Kota Mojokerto” Memberikan pengaruh 

yang sangat baik untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat dalam 

pengelolaan limbah sampah yang memiliki nilai jual serta meringankan 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan. BSI telah menjalankan program dari 

DLH Kota Mojokerto dengan baik sehingga mampu menarik perhatian 

masyarakat Kota Mojokerto, keberhasilan tersebut tidak terlepas dari SKPD Kota 

Mojokerto dalam mensukseskan program tersebut,  anggota BSI di himpun 

melalui  Kelurahan  di setiap kecamatan yang berada di wilayah Kota Mojokerto. 

Kegiatan yang dilakukan untuk mensukseskan program tersebut ialah 

gotong-royong antar SKPD Kota Mojokerto beserta masyarakat, program ini 

terlaksana hingga sampai saat ini. Dalam Strategi Komunikasi Bank Sampah 

Induk (BSI) Dalam Mensosialisasikan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

Dengan Sampah Di Kota Mojokerto ini berhasil merencanakan, menjalankan 

program, serta memiliki sumber daya manusia yang mumpuni, terbukti  Kota 

Mojokerto mendapatkan penghargaan TOP 25 kompetisi inovasi publik dari 

Pemerintah Provinsi Jawa timur kategori tata kelola penyelenggaraan publik yang 

efektif, efesien dan kinerja tingi. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari analisis dan simpulan diatas, maka penulis dapat 

sampaikan beberapa saran:  

1. Pihak BSI seharusnya melakukan sosialisasi tidak hanya di facebook saja, 

perlu melalui media online lainnya seperti twiter dan youtube dengan 

menggunakan akun resmi BSI Kota Mojokerto, bukan milik pribadi staff di 

BSI tersebut. Selain itu meningkatkan kerjasama dengan mitra lainnya yang 

berkaitan dengan persampahan agar sosialisasi benar-benar efektif serta 

melekat di benak masyarakat Kota Mojokerto tentang kesadaran lingkungan. 

2. Badan Pendapatan, Pengelolaan Keungan  dan Aset (BPPKA) seharusnya 

memberikan penghargaan berhadiah umroh kepada kelompok  unit kerja 

bukan hanya individu saja, dengan adanya penghargaan hadiah umroh untuk 

kelompok, para satuan unit kerja tersebut berlomba-lomba untuk menjadi 

yang terbaik serta semangat gotong-royong dan kekeluargaan akan terjalin 

dengan sangat baik.  
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